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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan topik penelitian terkait media sosial, komunikasi
politik, dan pemilihan umum, dengan fokus pada temuan utama yang muncul dari dokumen
publikasi global. Metode penelitian ini melibatkan analisis bibliometrik menggunakan database
internasional Scopus. Data yang diambil melibatkan dokumen publikasi dalam rentang waktu
2019-2023 dengan kata kunci spesifik dan relevan. Temuan utama penelitian ini mencakup
dinamika fluktuatif jumlah dokumen publikasi selama periode yang diteliti, dominasi afiliasi
penulis dari Amerika Serikat, serta distribusi subject area yang menonjolkan peran sentral
Social Sciences dan Computer Science. Dalam konteks media sosial, komunikasi politik, dan
pemilihan umum, fokus penelitian terkini juga mencakup aspek-aspek krusial seperti
polarisasi, peran partai politik, dan penyebaran disinformasi. Polarisasi merujuk pada
perpecahan dan perbedaan ekstrem dalam pandangan politik di tengah masyarakat. Dalam
konteks media sosial, polarisasi berfokus pada cara platform dapat meningkatkan ketegangan
antara kelompok-kelompok dengan pandangan politik yang berbeda. Di sisi lain, partai politik
saat ini menjadikan media sosial sebagai saluran utama untuk menyampaikan pesan,
membangun citra, dan berinteraksi dengan pemilih. Adapun penyebaran disinformasi
mencakup penyebaran informasi palsu atau menyesatkan dengan tujuan memengaruhi opini
publik. Temuan ini memberikan kontribusi signifikan untuk memahami keragaman minat
akademis global dalam merespons dinamika kompleks di dunia digital yang memengaruhi

proses demokratis.
Kata kunci
Disinformasi, Komunikasi Politik, Media Sosial, Pemilu, Polarisasi

ABSTRACT

This research aims to map topics related to social media, political communication and general
elections, focusing on the main findings emerging from globally published documents. This
research method involves bibliometric analysis using the international database Scopus. The
data taken involves published documents in 2019-2023 with specific and relevant keywords.
The main findings of this research include the fluctuating dynamics of the number of published
documents during the period studied, the dominance of author affiliations from the United
States, and the distribution of subject areas that emphasize the central role of Social Sciences
and Computer Science. In the context of social media, political communication, and elections,
the focus of current research also includes crucial aspects such as polarization, the role of
political parties, and the spread of disinformation. Polarization refers to divisions and extreme
differences in political views within society. In social media, polarization focuses on how
platforms can increase tensions between groups with different political views. On the other
hand, political parties currently use social media as the main channel for conveying messages,
building images and interacting with voters. Disinformation includes spreading false or
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misleading information to influence public opinion. These findings significantly contribute to
understanding the diversity of global academic interest in responding to complex dynamics in
the digital world that influence democratic processes.

Keywords
Disinformation, Elections, Polarization, Political Communication, Social Media

Pendahuluan

Pemilihan umum (pemilu) merupakan proses demokratis di mana warga negara
memilih pemimpin atau wakil rakyat yang akan mewakili dan mengelola pemerintahan
selama periode tertentu (Baharuddin et al., 2022; Jubba et al., 2023; Sujoko, 2019).
Dalam pemilu, warga negara memiliki hak suara untuk menentukan pilihan mereka
terhadap calon-calon yang berkompetisi dalam berbagai tingkatan pemerintahan, mulai
dari kepala negara, anggota parlemen, hingga tingkat lokal (Frye & Borisova, 2019;
Tapsell, 2021). Pemilu bertujuan untuk menciptakan representasi politik yang adil dan
memungkinkan partisipasi warga negara dalam pembentukan kebijakan dan
pengambilan keputusan pemerintahan. Proses pemilihan umum melibatkan kampanye
politik, debat, dan berbagai bentuk komunikasi politik untuk memengaruhi opini publik
dan mendapatkan dukungan pemilih (Enli, 2017; Kushin & Yamamoto, 2010; Rossini et
al,, 2018; Stier et al., 2018).

Komunikasi politik secara umum dapat diartikan sebagai proses penyampaian,
pertukaran, dan penerimaan informasi politik antara pelaku politik, partai, atau
pemerintah dengan masyarakat (Chang & Wu, 2023; Qi et al.,, 2023). Tujuan utama dari
komunikasi politik adalah membentuk opini, memengaruhi persepsi, dan memobilisasi
dukungan publik terhadap kebijakan, ideologi, atau kandidat politik (Badalyan & Gavrov,
2021; Baharuddin et al., 2023; Baharuddin, Sairin, et al., 2021; Baharuddin, Widayat, et
al., 2021; Kriesi, 2020). Melibatkan berbagai strategi dan media, komunikasi politik
mencakup pidato, iklan kampanye, debat, serta penggunaan media sosial dan teknologi
informasi lainnya (Edgerly & Thorson, 2020; Holtz-Bacha & Johansson, 2017; Lestaluhu
et al,, 2023; Rifaid et al., 2023). Dalam konteks demokrasi, komunikasi politik menjadi
sarana vital untuk menjaga keterlibatan warga negara, meningkatkan kesadaran politik,
dan memperkuat fondasi demokratis suatu negara (Sanchez Medero, 2021).

Komunikasi politik dalam konteks pemilihan umum (pemilu) memiliki peran
sentral dalam membentuk opini publik, memengaruhi persepsi masyarakat terhadap
kandidat dan partai politik, serta memobilisasi pemilih (Luth et al., 2023). Komunikasi
politik mencakup sejumlah strategi dan alat, mulai dari pidato, iklan kampanye, debat,
hingga pemanfaatan media sosial (Widayat, Nurmandi, Rosilawati, Natshir, et al., 2022;
Widayat, Nurmandi, Rosilawati, Qodir, et al.,, 2022). Dalam era modern, penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi memainkan peran kunci dalam menyampaikan
pesan politik kepada pemilih, menciptakan citra yang diinginkan, dan menjalankan
kampanye politik secara efektif. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang
dinamika komunikasi politik sangat penting bagi kandidat dan partai politik guna meraih
dukungan dan sukses dalam proses pemilihan umum (Vaccari & Valeriani, 2015;
Wolfsfeld et al., 2016).

Pentingnya komunikasi politik tidak hanya terletak pada aspek persuasif, tetapi
juga dalam membuka dialog antara pemimpin dan masyarakat. Dalam sebuah pemilu,
komunikasi politik yang efektif dapat menciptakan keterlibatan aktif warga negara,
meningkatkan kesadaran politik, dan memperkuat fondasi demokrasi (Chen et al., 2016;
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Gazali, 2014). Selain itu, transparansi, kejujuran, dan akuntabilitas dalam komunikasi
politik menjadi nilai-nilai yang memperkuat hubungan antara pemimpin dan pemilih.
Seiring berkembangnya teknologi dan perubahan dinamika sosial, strategi komunikasi
politik terus beradaptasi untuk mencapai tujuan politik yang diinginkan, menjadikan
pemahaman tentang komunikasi politik sebagai kunci keberhasilan dalam meraih
dukungan publik dalam konteks pemilu (Adamczewska, 2023; Fenoll, 2022).

Penggunaan media sosial telah menjadi elemen krusial dalam komunikasi politik
pada masa kini, terutama dalam konteks pemilihan umum. Platform seperti Facebook,
Twitter, Instagram, dan YouTube memberikan ruang yang luas bagi kandidat dan partai
politik untuk menyebarkan pesan, membangun citra, dan berinteraksi langsung dengan
pemilih. Kampanye politik dapat memanfaatkan media sosial untuk membuat konten
yang menarik, termasuk video kampanye, wawancara langsung, dan tautan ke platform
lain yang berisi informasi lebih lanjut. Selain itu, media sosial memungkinkan kampanye
untuk lebih spesifik dalam menargetkan segmen pemilih tertentu berdasarkan data
demografis, preferensi politik, dan perilaku online, sehingga pesan politik dapat
disampaikan dengan lebih efektif kepada khalayak yang dituju (Lopez-Garcia & Pavia,
2019; Novoselova, 2020).

Namun, penggunaan media sosial dalam komunikasi politik juga membawa
tantangan baru, termasuk penyebaran informasi palsu, polarisasi opini, dan potensi
untuk menciptakan echo chamber di mana pemilih hanya terpapar pada pandangan yang
sejalan dengan keyakinan mereka. Oleh karena itu, sementara media sosial menyediakan
alat yang kuat untuk membangun kampanye politik, kandidat dan partai politik juga
harus berhati-hati untuk memitigasi risiko-risiko tersebut dan memastikan bahwa
penggunaan media sosial dilakukan secara etis dan bertanggung jawab (Carral et al,,
2023; Cruzetal,, 2022; Justwan et al,, 2018). Dengan demikian, penggunaan media sosial
tidak hanya menjadi instrumen untuk meraih dukungan, tetapi juga menuntut strategi
komunikasi politik yang cerdas dan adaptif untuk mengelola kompleksitasnya.

Pentingnya kehadiran aktif di media sosial dalam komunikasi politik tidak hanya
memengaruhi dinamika kampanye, tetapi juga merubah cara pemilih berinteraksi
dengan proses politik secara keseluruhan. Pemilihan umum melalui media sosial
memberikan kesempatan bagi pemilih untuk berpartisipasi secara langsung,
mengungkapkan pandangan mereka, dan berdiskusi tentang isu-isu politik dengan
sesama pengguna. Sementara itu, kandidat dan partai politik juga dapat memanfaatkan
umpan balik yang diterima melalui media sosial untuk memahami lebih baik keinginan
pemilih, merespons isu-isu yang sedang tren, dan secara dinamis mengubah strategi
komunikasi mereka. Dengan demikian, media sosial bukan hanya alat untuk
menyampaikan pesan politik, tetapi juga menjadi wadah interaktif yang membentuk
narasi politik dan merangkul partisipasi publik dalam proses demokratis (Kushin &
Yamamoto, 2010; Tapsell, 2021).

Secara keseluruhan, komunikasi politik dan pemanfaatan media sosial merupakan
dua pilar utama yang saling terkait dalam dinamika pemilihan umum. Komunikasi politik
yang efektif tidak hanya mencakup penyampaian pesan persuasif, tetapi juga
membangun jembatan dialog antara pemimpin dan masyarakat, menguatkan
keterlibatan warga negara, dan mendorong kesadaran politik. Sementara itu, media
sosial menjadi platform yang memberikan dimensi interaktif dan dinamis,
memungkinkan kandidat dan partai politik untuk lebih dekat dengan pemilih, namun
juga memerlukan kewaspadaan terhadap potensi risiko. Dalam menghadapi tantangan
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ini, strategi komunikasi politik yang bijaksana dan adaptif menjadi kunci untuk mencapai
tujuan politik, sambil menjaga integritas, transparansi, dan partisipasi aktif dalam proses
demokratis. Dengan perpaduan yang seimbang antara tradisional dan modern, serta
pengelolaan yang cermat terhadap media sosial, komunikasi politik dapat menjadi
kekuatan yang memperkukuh fondasi demokrasi dan merangkul partisipasi publik
dalam pemilihan umum.

Meskipun tinjauan sebelumnya memberikan pemahaman yang dalam tentang
peran komunikasi politik dan media sosial dalam pemilihan umum, terdapat kekurangan
dalam penggunaan pendekatan analisis bibliometrik. Hingga saat ini, belum terdapat
eksplorasi yang memanfaatkan analisis bibliometrik untuk mengidentifikasi tren
penelitian, pola afiliasi, serta subjek area yang dominan dalam literatur mengenai media
sosial dan komunikasi politik dalam pemilu. Dengan demikian, ada sebuah celah dalam
literatur yang menyoroti kebutuhan akan pendekatan ini guna memperkuat pemahaman
kita tentang dinamika penelitian dalam domain ini serta mengisi celah pengetahuan yang
masih ada.

Saat ini, masih sangat minim ditemukan studi yang spesifik mengkaji ketiga topik
seperti, media sosial, komunikasi politik, dan pemilu secara simultan, terutama dengan
melihat hasil publikasi yang berkembang saat ini secara global, termasuk dengan
pendekatan analisis bibliometrik. Tujuan penelitian adalah untuk mengisi celah
penelitian (research gap) yang masih minim ditemukan dalam kajian ini. Penelitian ini
juga bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang
bagaimana media sosial mempengaruhi dinamika komunikasi politik selama periode
pemilihan umum secara keseluruhan. Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan
mampu memberikan kontribusi signifikan terhadap literatur ilmiah dengan menyajikan
pemahaman yang lebih holistik dan terkini terkait fenomena ini.

Adapun pertanyaan penelitian ini diuraikan sebagai berikut. (1) Bagaimana pola
tren penelitian global mengenai media sosial dan komunikasi politik dalam pemilihan
umum dapat diuraikan, terutama terkait dengan jumlah dokumen yang dipublikasikan,
afiliasi yang terlibat, dan subjek area yang dominan? (2) Bagaimana dokumen-dokumen
yang paling berpengaruh, ditentukan oleh jumlah sitasi yang diterima, dapat diselidiki
untuk memahami dampaknya dalam literatur terkait? (3) Bagaimana pemetaan topik
penelitian terkait media sosial dan komunikasi politik dalam pemilihan umum dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang fokus penelitian dan
perkembangan tren di bidang ini secara global? Dengan pertanyaan-pertanyaan ini
sebagai panduan, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif
dinamika penelitian terkait media sosial dan komunikasi politik dalam konteks pemilu
secara global.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode analisis bibliometrik dengan mengakses
sumber data dari database internasional terkemuka, yaitu Scopus. Kriteria inklusi dalam
penelitian ini mencakup artikel yang memuat istilah kunci seperti "Social media,"”
"Political Communication,” dan "Election” dalam judul, abstrak, atau kata kunci. Rentang
waktu publikasi dari tahun 2019 hingga 2023 digunakan untuk memastikan inklusi hasil
penelitian yang relevan dan terkini. Untuk mengatasi bias dalam pemilihan data,
penelitian ini menerapkan proses filterisasi yang ketat dan transparan menggunakan
kriteria yang telah ditetapkan serta mengakses sumber data dari database terkemuka,

Joutnal Homepage : http://jurnalilmukomunikasi.uho.ac.id/index.php/journal /index
DOTI : http://dx.dol.otg/ 10.52423/jikuho.v9i3.183

502



Jurnal Ilmu Komunikasi UHO : Jurnal Penelitian Kajian Ilmu Komunikasi dan Informasi.
Volume 9, No. 3, 2024, hlm 499 - 514

yaitu Scopus. Setelah proses tersebut, ditemukan sebanyak 635 dokumen yang
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan.

Dokumen-dokumen yang berhasil terkumpul kemudian dianalisis menggunakan
alat analisis bibliometrik Vosviewer. Penggunaan alat ini memungkinkan peneliti untuk
visualisasi jaringan kolaborasi antara penulis, kluster topik yang mendominasi, serta
frekuensi dan dampak sitasi dari karya ilmiah yang relevan. Dengan pendekatan ini,
penelitian bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang lebih mendalam tentang tren
penelitian, fokus topik, dan hubungan antarpeneliti dalam bidang studi yang
menggabungkan media sosial, komunikasi politik, dan pemilihan umum. Analisis
bibliometrik diharapkan memberikan wawasan yang lebih sistematis dan objektif
terkait dengan perkembangan pengetahuan dalam bidang ini selama periode waktu yang
telah ditetapkan.

Hasil dan Pembahasan

Dalam mengeksplorasi dinamika penelitian global terkait media sosial, komunikasi
politik, dan pemilihan umum, analisis bibliometrik pada database Scopus periode 2019-
2023 memberikan gambaran yang komprehensif. Jumlah dokumen sebanyak 635
mencerminkan tingginya minat akademis dalam isu-isu ini di berbagai belahan dunia.
Analisis afiliasi peneliti menggambarkan kerjasama lintas negara, sementara distribusi
subject area menyoroti kompleksitas multidisiplin yang melibatkan ilmu politik,
komunikasi, dan teknologi informasi. Selain itu, penelitian juga menyoroti dokumen-
dokumen berpengaruh berdasarkan sitasi, menciptakan peta intelektual yang
mengidentifikasi kontribusi signifikan terhadap literatur ilmiah. Pemetaan topik
penelitian terkait secara khusus membahas isu media sosial dan komunikasi politik
dalam konteks pemilihan umum, memberikan pandangan terinci tentang fokus
penelitian yang paling menonjol dalam bidang ini. Melalui tinjauan ini, dapat dipahami
bagaimana tren penelitian global mencerminkan evolusi dan kompleksitas interaksi
antara media sosial, komunikasi politik, dan proses demokratisasi pada tingkat global.
Tren Penelitian Global: Jumlah dokumen, Afiliasi, dan Subject Area

Tren penelitian global terkait media sosial, komunikasi politik, dan pemilihan
umum membuka jendela pada keberagaman dan intensitas penelitian di tingkat
internasional. Ikut memfokuskan pada jumlah dokumen, afiliasi peneliti, dan distribusi
subject area, tinjauan ini menyajikan pemahaman mendalam tentang minat akademis

dan kerjasama lintas negara dalam bidang ini.
Gambar 1. Jumlah dokumen publikasi 2019-2023

138 137
128 125
||||| ““\ ||||| ““\ :

2023 2022 2021 2020 2019

Sumber: Scopus, 2023
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Berdasarkan data jumlah dokumen publikasi pada periode 2019-2023, terlihat
tren fluktuasi dalam aktivitas penelitian. Pada tahun 2019, tercatat 107 dokumen,
mengalami peningkatan signifikan pada tahun 2020 menjadi 137 dokumen. Meskipun
demikian, terjadi penurunan pada tahun 2021 dengan 125 dokumen, namun kembali
mengalami kenaikan pada tahun 2022 menjadi 138 dokumen. Proyeksi untuk tahun
2023 menunjukkan penurunan dengan jumlah dokumen sebanyak 128. Fluktuasi ini
mencerminkan dinamika perubahan minat penelitian, isu-isu aktual, atau tren
perkembangan dalam topik media sosial, komunikasi politik, dan pemilihan umum
selama periode tersebut.

Gambar 2. Jumlah dokumen publikasi berdasarkan afiliasi penulis

Austria I 16
Russian Federation [N 17
Norway [N 24
India NN 26
Indonesia NN 27
[taly NN 34
Germany [N 48
United Kingdom NN 63
Spain I ——— 107
United States I 122

Sumber: Scopus, 2023

Berdasarkan afiliasi penulis dalam dokumen publikasi pada periode ini, dapat
diamati bahwa penelitian terkait media sosial, komunikasi politik, dan pemilihan umum
memiliki distribusi yang signifikan di beberapa negara. Amerika Serikat memimpin
dalam hal jumlah dokumen dengan 122, menunjukkan dominasi penelitian dalam bidang
ini. Spanyol juga mencapai jumlah yang substansial dengan 107 dokumen,
menggambarkan ketertarikan dan kontribusi signifikan dari komunitas penelitian di
negara tersebut. United Kingdom, Jerman, dan Italia menyusul sebagai kontributor
utama dengan 63, 48, dan 34 dokumen, masing-masing. Adanya kontribusi yang cukup
dari negara-negara seperti Indonesia, India, dan Norwegia mencerminkan sifat global
dan inklusif dari penelitian ini. Keseluruhan, distribusi afiliasi penulis mencerminkan
keberagaman dan kerjasama lintas batas dalam penelitian tentang media sosial dan
komunikasi politik di tingkat internasional.

Distribusi geografis yang beragam dalam penelitian tentang media sosial,
komunikasi politik, dan pemilihan umum menciptakan implikasi signifikan dalam
pemahaman dinamika global dari topik tersebut. Dominasi Amerika Serikat, Spanyol,
dan negara-negara Eropa seperti Inggris, Jerman, dan Italia menyoroti peran sentral dan
kontribusi dari berbagai konteks sosial-politik. Sementara itu, partisipasi aktif dari
negara-negara berkembang seperti Indonesia dan India menunjukkan pentingnya
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melibatkan perspektif global yang beragam dalam kajian ini. Implikasi ini mendukung
urgensi untuk merinci dan memahami dampak media sosial terhadap komunikasi politik
dan pemilihan umum dari perspektif lintas budaya dan kontekstual, serta
mempromosikan kerjasama internasional dalam merumuskan kebijakan dan praktik
demokratis yang relevan.

Gambar 3. Jumlah dokumen publikasi berdasarkan subject area

Nursing
Chemistry
Health Professions |
Agricultural and Biological Sciences |
Physics and Astronomy |
Biochemistry, Genetics and Molecular Biology |
Materials Science |
Neuroscience |1
Earth and Planetary Sciences 1
Medicine 1

O\lmm.[;wwNNb—‘H

Energy &

Environmental Science &

Mathematics ® 11

Multidisciplinary ® 15

Economics, Econometrics and Finance = 19

—_
o

Decision Sciences = 23
Psychology == 28
Engineering mmm 39
Business, Management and Accounting = 40
Arts and Humanities = 100
Computer Science m——— ]15]

Social Sciences IS 517

Sumber: Scopus, 2023

Gambar 3 memperlihatkan distribusi jumlah dokumen publikasi berdasarkan
subject area dalam konteks penelitian media sosial, komunikasi politik, dan pemilihan
umum. Secara signifikan, Social Sciences mendominasi dengan 517 dokumen,
mencerminkan interdisiplin dan kompleksitas kajian ini yang melibatkan berbagai aspek
ilmu sosial. Disusul oleh Computer Science dengan 151 dokumen, menunjukkan peran
teknologi informasi dalam membentuk dan memahami fenomena media sosial dan
komunikasi politik. Arts and Humanities juga memainkan peran penting dengan 100
dokumen, mencerminkan dampak media sosial dan pemilihan umum dalam ranah
budaya dan humaniora. Sementara itu, adanya jumlah yang lebih rendah dalam kategori
seperti Economics, Engineering, dan Decision Sciences menggambarkan fokus khusus
pada aspek tertentu dalam penelitian ini.

Distribusi ini mencerminkan bahwa penelitian tentang media sosial, komunikasi
politik, dan pemilihan umum melibatkan kolaborasi lintas disiplin, dengan penekanan
khusus pada aspek sosial, teknologi informasi, dan humaniora. Peningkatan jumlah
dokumen dalam Computer Science menunjukkan bagaimana teknologi informasi menjadi
perangkat utama dalam memahami dampak media sosial pada proses politik. Analisis
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subject area ini memberikan wawasan tentang divergensi dan konvergensi aspek ilmiah
yang terlibat dalam penelitian ini, mendemonstrasikan kompleksitas dan keragaman
pendekatan yang diambil oleh para peneliti.

Dari gambaran umum tersebut, dapat disimpulkan bahwa tren penelitian global
mengenai media sosial, komunikasi politik, dan pemilihan umum menunjukkan
kompleksitas yang melibatkan respons dinamis peneliti terhadap perubahan isu-isu dan
dinamika dalam bidang tersebut. Meskipun Amerika Serikat mendominasi dalam afiliasi
penulis, partisipasi aktif dari negara-negara berkembang seperti Spanyol, Indonesia, dan
India menambah nilai dengan menyajikan perspektif yang beragam. Penting untuk
mempertimbangkan elemen Kkritis, seperti representativitas dominasi Amerika Serikat
dalam jumlah dokumen dan fluktuasi yang signifikan, yang dapat memunculkan
pertanyaan tentang stabilitas fokus penelitian. Meski demikian, dominasi Social Sciences
dan Computer Science dalam distribusi subject area mencerminkan pentingnya
pendekatan multidisiplin dan integrasi teknologi informasi dalam pemahaman
fenomena media sosial dan komunikasi politik. Meskipun adanya kategori dengan
jumlah dokumen yang lebih rendah, seperti Economics, menimbulkan pertanyaan
tentang keseimbangan perhatian terhadap aspek tertentu. Oleh karena itu, sementara
distribusi ini mencerminkan keragaman pendekatan, perlu diperhatikan
kekomprehensifan dalam pemahaman fenomena kompleks ini.

Tren penelitian global terkait media sosial, komunikasi politik, dan pemilihan
umum mencerminkan landskap yang dinamis dan beragam dalam konteks akademis
internasional. Peningkatan jumlah dokumen, keragaman afiliasi peneliti, dan distribusi
di berbagai subject area menggambarkan minat yang intens dan kerjasama lintas negara
yang kuat dalam eksplorasi fenomena ini. Perkembangan ini tidak hanya mencerminkan
kompleksitas topik tersebut, tetapi juga mengindikasikan urgensi untuk memahami
dampak media sosial terhadap komunikasi politik dan proses pemilihan umum secara
holistik. Keberagaman penelitian ini menjadi sumber kekayaan dalam memahami
dinamika kompleks demokrasi modern, dengan masing-masing negara memberikan
kontribusi unik dalam membentuk narasi global tentang peran media sosial dalam
komunikasi politik dan pemilihan umum.

Tren penelitian global yang diidentifikasi dalam konteks media sosial, komunikasi
politik, dan pemilihan umum menggambarkan perkembangan yang dinamis dalam
penelitian lintas disiplin. Dalam perbandingan dengan penelitian terdahulu, temuan ini
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam jumlah dokumen, serta
keberagaman afiliasi peneliti dan distribusi subject area yang lebih luas. Implikasi
praktis dari temuan ini mencakup kebutuhan untuk mempertimbangkan perspektif
global yang beragam dalam merumuskan kebijakan demokratis dan praktik komunikasi
politik yang lebih inklusif. Meskipun demikian, perlu dilakukan analisis lebih lanjut
terkait kesesuaian dan pertentangan dengan penelitian sebelumnya untuk memahami
kontribusi unik dari setiap studi dan menyoroti area-area di mana penelitian ini dapat
memberikan sumbangan yang signifikan. Dengan demikian, pemahaman tentang tren
penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan tentang kompleksitas fenomena
tersebut tetapi juga memberikan arah untuk pengembangan penelitian lebih lanjut yang
dapat mengisi celah pengetahuan dalam domain yang berkaitan dengan media sosial,
komunikasi politik, dan pemilihan umum secara global.
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Tren Penelitian Global: Dokumen Berpengaruh Berdasarkan Sitasi

Dalam menjelajahi tren penelitian global, penting untuk memahami dampak dan
pengaruh karya ilmiah. Analisis dokumen berpengaruh berdasarkan sitasi memberikan
wawasan mendalam tentang kontribusi yang signifikan dalam literatur ilmiah mengenai
media sosial, komunikasi politik, dan pemilihan umum.

Tabel 1. Jumlah sitasi tertinggi

Judul artikel Sitasi

A digital media literacy intervention increases discernment between mainstream 216
and false news in the United States and India

Exposure to untrustworthy websites in the 2016 US election 186

Social media as public opinion: How journalists use social media to represent 140
public opinion

Agenda Seeding: How 1960s Black Protests Moved Elites, Public Opinion and 123
Voting

Information gerrymandering and undemocratic decisions 101

Sumber: Scopus, 2023

Tabel 1 mencantumkan dokumen-dokumen dengan jumlah sitasi tertinggi,
menyoroti karya ilmiah yang paling berpengaruh dalam penelitian global tentang media
sosial, komunikasi politik, dan pemilihan umum. Implikasinya sangat besar,
mengindikasikan bahwa Kkarya-karya tersebut memainkan peran sentral dalam
membentuk dan memandu diskursus akademis. Tingginya jumlah sitasi mencerminkan
pengakuan luas dan penerimaan terhadap kontribusi intelektual dari para peneliti
tersebut, memberikan pijakan kuat untuk pengembangan lebih lanjut dalam
pemahaman terhadap kompleksitas topik tersebut. Implikasi lainnya juga dapat
mendorong peneliti untuk memperdalam kajian terhadap aspek-aspek yang telah
mendapatkan perhatian intens dalam karya ilmiah yang sangat sitatif, serta
mengeksplorasi dimensi-dimensi baru yang mungkin belum tercakup secara luas namun
memiliki potensi untuk memberikan kontribusi yang signifikan pada bidang penelitian
ini.

Dokumen yang memiliki sitasi tertinggi yaitu "A digital media literacy intervention
increases discernment between mainstream and false news in the United States and India"
menyoroti intervensi literasi media digital yang efektif dalam meningkatkan
pemahaman masyarakat terhadap perbedaan antara berita utama dan berita palsu di
Amerika Serikat dan India, menciptakan kesadaran kritis yang diperlukan dalam era
informasi digital (Guess, Lerner, et al.,, 2020). Selanjutnya, "Exposure to untrustworthy
websites in the 2016 US election" menggambarkan dampak paparan masyarakat terhadap
situs web yang tidak dapat dipercaya selama pemilihan presiden AS tahun 2016,
memberikan wawasan tentang bagaimana informasi yang tidak dapat dipercaya dapat
memengaruhi pandangan publik dan dinamika pemilihan (Guess, Nyhan, et al., 2020).

Sementara itu, "Social media as public opinion: How journalists use social media to
represent public opinion" mengungkapkan peran media sosial dalam membentuk opini
publik, khususnya dalam bagaimana jurnalis menggunakan platform tersebut untuk
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merepresentasikan pandangan masyarakat (McGregor, 2019). Dokumen lainnya
"Agenda Seeding: How 1960s Black Protests Moved Elites, Public Opinion and Voting"
mengeksplorasi bagaimana protes kalangan minoritas pada 1960-an memengaruhi elit,
opini publik, dan partisipasi pemilih, menyoroti dampak gerakan sosial dalam konteks
komunikasi politik (Wasow, 2020). Terakhir, "Information gerrymandering and
undemocratic decisions" membahas praktik manipulasi informasi dan bagaimana hal
tersebut dapat berkontribusi pada keputusan politik yang tidak demokratis (Stewart et
al,, 2019).

Implikasi dari analisis sitasi tertinggi pada artikel-artikel ini memberikan arah
yang berharga bagi studi selanjutnya dalam domain media sosial, komunikasi politik,
dan pemilihan umum. Tingginya jumlah sitasi menandakan bahwa karya-karya tersebut
telah mendapat pengakuan yang luas dari komunitas akademis, menunjukkan relevansi
dan dampaknya yang signifikan. Studi selanjutnya dapat mengambil inspirasi dari fokus
artikel-artikel ini, seperti intervensi literasi media digital, eksposur terhadap situs web
tidak terpercaya, peran media sosial dalam merepresentasikan opini publik, dan dampak
gerakan sosial terhadap elit, opini publik, dan partisipasi pemilih.

Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi konteks global yang lebih luas atau
mendalam pada aspek-aspek spesifik yang mungkin belum terungkap sepenuhnya
dalam karya-karya tersebut. Selain itu, implikasi tabel ini memberikan panggilan untuk
penelitian yang inovatif dan responsif terhadap perkembangan dinamis dalam teknologi,
politik, dan dinamika sosial yang dapat memengaruhi media sosial dan komunikasi
politik. Dengan demikian, artikel-artikel ini memberikan dasar yang kuat untuk
pengembangan pengetahuan lebih lanjut dan pembukaan jalan menuju pemahaman
yang lebih mendalam tentang kompleksitas hubungan antara media sosial, komunikasi
politik, dan pemilihan umum.

Temuan tentang dokumen berpengaruh dalam penelitian global tentang media
sosial, komunikasi politik, dan pemilihan umum memberikan wawasan yang berharga,
namun, untuk memperluas pemahaman, perbandingan dengan penelitian terdahulu
menjadi penting. Dalam kajian sebelumnya, beberapa peneliti menyoroti pentingnya
literasi media digital dalam membedakan antara berita utama dan palsu, sementara yang
lain menekankan dampak paparan masyarakat terhadap situs web tidak terpercaya
selama pemilihan presiden AS 2016. Temuan ini menggambarkan bagaimana informasi
yang tidak dapat dipercaya dapat memengaruhi pandangan publik dan dinamika
pemilihan.

Di sisi lain, penelitian lain menyoroti peran media sosial dalam merepresentasikan
opini publik dan bagaimana gerakan sosial pada tahun 1960-an memengaruhi elit, opini
publik, dan partisipasi pemilih. Analisis terhadap temuan ini menyoroti pentingnya
melihat perkembangan tren penelitian dari waktu ke waktu dan memahami bagaimana
penelitian baru melengkapi atau bertentangan dengan temuan sebelumnya. Diskusi ini
dapat memberikan arah bagi peneliti untuk mengeksplorasi aspek yang belum
terungkap sepenuhnya atau menemukan konfirmasi lebih lanjut tentang temuan yang
ada. Selain itu, implikasi praktis dari temuan, seperti pengembangan intervensi literasi
media digital atau pemahaman lebih baik tentang dampak media sosial dalam politik,
juga harus dieksplorasi lebih lanjut untuk memastikan kebijakan dan praktik yang tepat
di lapangan.
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Pemetaan Topik Penelitian Terkait: Media Sosial dan Komunikasi Politik Dalam
Pemilu

Pemetaan topik penelitian terkait media sosial dan komunikasi politik dalam
pemilihan umum (pemilu) menjadi perenungan yang mendalam atas urgensi memahami
dinamika interaksi antara media sosial dan proses demokrasi. Dalam era di mana
teknologi informasi menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari, pengaruh media
sosial dalam membentuk opini publik, memobilisasi pemilih, dan memengaruhi
dinamika politik telah menjadi semakin signifikan. Melalui pemetaan ini, dapat disorot
berbagai aspek kritis. Maka dengan demikian, pemetaan topik penelitian terkait media
sosial dan komunikasi politik dalam pemilihan umum (pemilu) menjadi langkah penting

dalam memahami dinamika hubungan antara ketiga topik tersebut.
Gambar 4. Pemetaan topik penelitian terkini terkait media sosial dan komunikasi politik dalam pemilu
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Gambar 4, yang memvisualisasikan pemetaan topik penelitian terkini terkait media
sosial dan komunikasi politik dalam pemilihan umum (pemilu), memberikan pandangan
menyeluruh tentang keragaman topik yang sedang dibahas dalam literatur akademis.
Dalam keseimbangan antara berbagai fokus penelitian, terdapat beberapa topik yang
menonjol dan terus menjadi subjek perdebatan. Polarisasi, sebagai salah satu topik
utama, memperlihatkan kepentingan para peneliti dalam memahami dampak media
sosial dan komunikasi politik terhadap polarisasi opini di kalangan masyarakat.
Disamping itu, peran partai politik dan isu seputar disinformasi juga menjadi perhatian
signifikan, mencerminkan urgensi untuk mengeksplorasi bagaimana media sosial
memengaruhi citra partai politik dan menanggulangi penyebaran informasi palsu dalam
konteks pemilu.
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Polarisasi merujuk pada pembagian masyarakat menjadi kelompok-kelompok
yang memiliki pandangan atau sikap politik yang ekstrem dan saling bertentangan.
Dalam konteks media sosial dan komunikasi politik, polarisasi sering kali dipelajari
untuk memahami bagaimana platform tersebut dapat memperkuat pemisahan dan
ketegangan antara kelompok-kelompok dengan pandangan politik yang berbeda.
Analisis terhadap polarisasi membantu mengidentifikasi faktor-faktor yang
memperkuat divisi masyarakat dan bagaimana dinamika ini dapat memengaruhi
stabilitas politik dan proses demokratis (Pradipta et al., 2023; Stewart et al., 2019).

Partai politik dalam media sosial dan komunikasi politik sangat penting karena
platform tersebut menjadi saluran utama untuk menyampaikan pesan, membangun
citra, dan berinteraksi dengan pemilih. Penelitian tentang partai politik fokus pada
bagaimana mereka menggunakan media sosial untuk memobilisasi basis dukungan,
mengelola krisis, dan membentuk persepsi publik. Selain itu, analisis ini juga mengulas
dampak partisipasi partai politik dalam lingkungan digital terhadap dinamika kompetisi
politik dan representasi politik di era modern (Graham & Schwanholz, 2020; Spierings
& Jacobs, 2019).

Disinformasi mencakup penyebaran informasi palsu atau menyesatkan dengan
tujuan memengaruhi opini publik atau merugikan pihak tertentu. Dalam konteks pemilu
dan media sosial, isu disinformasi menjadi sorotan karena platform tersebut dapat
digunakan sebagai alat untuk menyebarkan narasi palsu dengan cepat dan luas.
Penelitian terkait disinformasi fokus pada mengidentifikasi sumber-sumbernya,
menganalisis cara penyebarannya, dan mengembangkan strategi untuk memitigasi
dampak negatifnya terhadap proses demokratis. Kesadaran akan peran disinformasi
menjadi krusial dalam mempertahankan integritas pemilihan umum dan memastikan
informasi yang akurat dan jujur diakses oleh pemilih (Power Wogu et al., 2020).

Implikasi dari pemetaan topik penelitian terkait media sosial, komunikasi politik,
dan pemilihan umum dalam pemilu sangat penting untuk penelitian selanjutnya.
Pertama, pemahaman mendalam tentang dampak polarisasi, peran partai politik, dan
penyebaran disinformasi melalui media sosial dapat memberikan pandangan kritis
terhadap tantangan dan peluang dalam menjaga integritas pemilihan umum. Penelitian
lebih lanjut dapat merinci strategi efektif untuk mengatasi polarisasi, memanfaatkan
partai politik secara positif, dan mengembangkan langkah-langkah pencegahan
disinformasi dalam konteks demokrasi digital.

Selanjutnya, respons peneliti global terhadap temuan-temuan ini dapat
membentuk arah baru dalam studi-studi mendatang. Dengan memahami urgensi isu-isu
tersebut, peneliti dapat bekerja bersama untuk mengembangkan kerangka kerja yang
holistik dan solusi inovatif dalam menghadapi tantangan media sosial dalam arena
politik. Kolaborasi antarpeneliti, institusi, dan negara dapat menjadi kunci untuk
menyusun strategi yang lebih efektif dalam menghadapi dinamika kompleks yang
melibatkan media sosial, komunikasi politik, dan pemilihan umum. Dengan demikian,
pemetaan topik penelitian ini bukan hanya memberikan gambaran yang jelas tentang
fokus akademis saat ini, tetapi juga menggambarkan panggilan untuk aksi kolektif dalam
merespons perubahan-perubahan dinamis dalam dunia digital dan politik.

Kesimpulan
Dalam pemetaan topik penelitian terkait media sosial, komunikasi politik, dan
pemilihan umum dalam pemilu, beberapa temuan utama muncul dari analisis terhadap

Joutnal Homepage : http://jurnalilmukomunikasi.uho.ac.id/index.php/journal /index
DOTI : http://dx.dol.otg/ 10.52423/jikuho.v9i3.183

510



Jurnal Ilmu Komunikasi UHO : Jurnal Penelitian Kajian Ilmu Komunikasi dan Informasi.
Volume 9, No. 3, 2024, hlm 499 - 514

jumlah dokumen, afiliasi penulis, dan subject area. Pertama, kompleksitas hubungan
antara media sosial dan komunikasi politik tercermin dalam fokus penelitian yang
bervariasi, dengan polarisasi, peran partai politik, dan disinformasi menjadi pusat
perhatian. Temuan ini mencerminkan ketertarikan global terhadap dinamika kompleks
di dunia digital yang memengaruhi proses demokratis, terutama dalam konteks
pemilihan umum. Kedua, distribusi geografis penelitian menunjukkan kontribusi yang
signifikan dari berbagai negara, menggarisbawahi pentingnya pendekatan global dan
inklusif dalam memahami dampak media sosial pada komunikasi politik dan pemilihan
umum. Dominasi Amerika Serikat dalam jumlah dokumen menegaskan peran sentralnya
dalam literatur ilmiah, sementara partisipasi aktif dari negara-negara berkembang
seperti Indonesia dan India menyoroti keberagaman perspektif yang berkontribusi pada
pemahaman yang lebih holistik. Kesimpulan ini menggambarkan lanskap penelitian
global yang dinamis dan menantang di bidang media sosial, komunikasi politik, dan
pemilihan umum, memperkuat urgensi penelitian terus-menerus untuk mengatasi
tantangan-tantangan yang berkembang dalam demokrasi digital. Rekomendasi untuk
penelitian masa depan mencakup penekanan pada kolaborasi lintas negara untuk
memperdalam pemahaman global, serta fokus pada pengembangan strategi mitigasi
risiko terkait informasi palsu dan polarisasi opini. Temuan ini dapat dimanfaatkan oleh
pemangku kepentingan, termasuk pembuat kebijakan, peneliti, dan praktisi komunikasi
politik, untuk merancang pendekatan yang lebih efektif dalam memperkuat integritas
demokrasi, mempromosikan partisipasi warga negara, dan mengatasi tantangan yang
berkembang dalam lingkungan digital saat ini.
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